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Abstract

Adolescent financial independence is an important skill in facing modern economic
challenges. In the digital age, teenagers face various obstacles such as low financial
literacy, a consumptive lifestyle influenced by social media, limited access to income, and
dependence on parents. However, technological advancements also open up broad
opportunities for young people to earn income through digital entrepreneurship, freelance
work, and early investment. Through increased financial literacy, habitual saving, careful
financial planning, the use of financial technology, and family and environmental support,
adolescents can develop healthy financial management patterns. This research confirms
that financial independence not only has an impact on personal economic management,
but also shapes responsibility, maturity, and the readiness of the younger generation
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Abstrak

Kemandirian finansial remaja merupakan salah satu keterampilan penting dalam
menghadapi tantangan ekonomi modern. Di era digital, remaja dihadapkan pada
berbagai hambatan seperti rendahnya literasi keuangan, gaya hidup konsumtif yang
dipengaruhi media sosial, keterbatasan akses penghasilan, serta ketergantungan pada
orang tua. Namun demikian, kemajuan teknologi juga membuka peluang luas bagi
generast muda untuk memperoleh penghasilan melalui wirausaha digital, pekerjaan
lepas, maupun investasi sejak dini. Melalui peningkatan literasi keuangan, pembiasaan
menabung, perencanaan keuangan yang matang, pemanfaatan teknologi finansial, serta
dukungan keluarga dan lingkungan, remaja dapat mengembangkan pola pengelolaan
keuangan yang sehat. Penelitian ini menegaskan bahwa kemandirian finansial tidak
hanya berdampak pada pengelolaan ekonomi pribadi, tetapi juga membentuk tanggung
jawab, kedewasaan, dan kesiapan generasi muda

Kata kunci: Kemandirian finansial, remaja, literasi keuangan, era digital, wirausaha,
investasi
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INTRODUCTION

Generasi muda, terdiri dari milenial dan generasi Z, telah menjadi kekuatan yang
signifikan dalam dunia ekonomi dan bisnis saat ini. Dengan ciri khas dan karakteristik unik
mereka, generasi muda telah merubah tata cara ekonomi dan bisnis yang ada, menghadapi
tantangan dan peluang baru dalam menghadapi era modern. Dalam artikel ini, kita akan
membahas bagaimana melibatkan generasi muda dalam ekonomi dan bisnis, serta
menghadapi tantangan dan peluang yang mereka hadapi.

Generasi muda, yang terdiri dari milenial yang lahir antara tahun 1981 dan 1996, dan
generasi Z yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, telah tumbuh dan berkembang dalam
dunia yang sangat terhubung dan berbasis teknologi. Mereka telah terbiasa dengan
kemajuan teknologi dan perubahan sosial yang pesat, yang mempengaruhi cara mereka
berpikir, berperilaku, dan menghadapi tantangan ekonomi dan bisnis(Sari, 2023).

Kemandirian finansial merupakan kemampuan seseorang untuk mengelola,
mengatur, dan memenuhi kebutuhan ekonominya secara mandiri, tanpa bergantung terus-
menerus pada bantuan pihak lain. Dalam konteks remaja, kemandirian finansial bukan
hanya berarti memiliki penghasilan sendiri, tetapi lebih dari itu, mencakup kemampuan
mengatur keuangan pribadi, menetapkan tujuan finansial, dan membuat keputusan bijak
dalam hal pengeluaran, tabungan, serta investasi.

Di era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi, globalisasi, dan
transformasi digital, remaja dihadapkan pada berbagai tantangan dan peluang yang unik
dalam upaya meraih kemandirian finansial. Mereka adalah generasi yang hidup di tengah
arus informasi yang masif, budaya konsumtif digital, dan tuntutan hidup yang semakin
kompleks, namun juga generasi yang memiliki akses luas terhadap sumber daya
pembelajaran dan peluang ekonomi baru.

Pondok Pesantren Daarul Shafa di Depok, Jawa Barat, sebagai lembaga pendidikan
Islam tradisional, tidak terelakkan dari pengaruh modernisasi. Para santri yang tinggal di
sana menghadapi tantangan ganda untuk menjalani masa remaja yang modern sambil
menyelaraskan nilai-nilai Islam dan pesantren dengan dinamika ekonomi digital. Nilai-nilai
seperti kesederhanaan (zuhud), kejujuran (shiddiq), dan tanggung Jawab (amanah) yang
diajarkan di pesantren dapat berfungsi sebagai fondasi dan penyaring dalam menyikapi
peluang dan tantangan keuangan.

Munculnya bisnis online di kalangan santri, pengelolaan keuangan pribadi selama
mereka mondok, dan minat pada investasi syariah menunjukkan bahwa kemandirian
finansial telah menjadi kebutuhan nyata dan wacana yang aktual di kalangan remaja
pesantren. Di sisi lain, mereka juga menghadapi tantangan ganda, yaitu bagaimana
memanfaatkan peluang ekonomi digital tanpa berbenturan dengan nilai-nilai agama dan
aturan pesantren, serta terbatasnya akses terhadap literasi keuangan yang memadai.

Oleh karena itu, penelitian yang berjudul “Peran Kemandirian Finansial Remaja:
Tantangan dan Peluang di Era Modern di Pondok Pesantren Daarul Shafa Kota Depok, Jawa
Barat” ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam bagaimana konsep kemandirian finansial
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dipahami dan dipraktikkan oleh para santri, mengidentifikasi tantangan yang mereka
hadapi, dan mengeksplorasi peluang-peluang unik yang dapat dimanfaatkan dalam
lingkungan pesantren di era modern.

LITERATURE REVIEW

Kemandirian Finansial

Kemandirian finansial, yang merupakan kemampuan untuk mengelola keuangan
secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain, berdasarkan pada teori perilaku
konsumen yang menjelaskan bagaimana individu membuat keputusan keuangan
berdasarkan preferensi dan kendala yang mereka hadapi(Geweke et al., 2018).

Literasi Keuangan dan Perilaku Remaja

Menurut (Krisnha et al., 2015)literasi keuangan dapat berarti pemahaman seseorang
dalam memilih, menyikapi masalah keuangan, merencanakan masa depan, untuk
mengambil keputusan keuangan yang tepat dikarenakan mempengaruhi keuangan sehari-
haro dan perekonomian. Oleh karena itu, literasi keuangan dapat dipahami sebagai
kemampuan dan keterampilan pengelolaan keuangan, termasuk pemahaman tentang
karakteristik dan layanan keuangan, risiko keuangan, pengambilan keputusan dengan
tujuan meningkatkan kinerja keuangan, kehidupan manusia di masa depan.

Pondok Pesantren dalam Pendidikan Ekonomi

Pendidikan pesantren menjadi sesuatu yang wajib masuk dalam setiap kajianper-
kembangan pendidikan. Bagaimanapun pendidikan pesantren adalahpendidikan tertua
yang pernah ada di Indonesia dan dianggap sebagai produk budaya Indonesia yang
indigeneous (Muttaqin, 2014).

Kemandirian Finansial Remaja di Pesantren

Menurut (Umiyah & Kusuma, 2023) Kemandirian tidak dapat berjalan begitu saja
tanpa dilakukan pemberdayaan. Pemberdayaan adalah penyadaran tentang kelemahan atau
potensi yang dimiliki untuk menimbulkan dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri agar
keluar dari persoalan dan memecahkan permasalahan serta pengembangan diri,
Pemberdayaan ekonomi yang dilakukan oleh pondok pesantren kepada santri adalah suatu
usaha dalam memanfaatkan potensi. Pemberdayaan yang dapat dilakukan oleh pesantren
terhadap santrinya yaitu dengan meningkatkan kompetensi ekonomi para santri supaya
nantinya setelah kembali di lingkungan masyarakatnya dapat menjadi panutan baik dalam
bidang ekonomi produktif atau sebagai kader-kader pemberdayaan ekonomi, selain peran
utamanya sebagai ustadz/ustadzah. Pemberdayaan yang dilakukan untuk para santri dalam
mengelola usaha yang dimiliki pesantren bermanfaat untuk mendapat pengetahuan dan
pengalaman dalam mengelola usaha, kemudian setelah lulus dari pesantren nantinya
diharapkan dapat menerapkan dalam masyarakat.
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METHODS

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan pendekatan partisipatif-edukatif
dengan tujuan memberdayakan siswa melalui peningkatan pemahaman mengenai
pengelolaan keuangan. Pendekatan tersebut dipilih sebagai jawaban atas permasalahan
utama, yakni rendahnya kemampuan dan kesadaran siswa dalam mengatur uang saku,
melakukan kegiatan menabung, serta mengenali instrumen keuangan dasar di tengah
derasnya arus globalisasi dan gaya hidup konsumtif digital. Permasalahan tersebut
terungkap dari hasil observasi awal dan diskusi dengan pihak sekolah yang memperlihatkan
bahwa siswa Pondok Pesantren Daarul Shafa, Kota Depok, Jawa Barat, belum memperoleh
edukasi keuangan secara terstruktur, baik dalam kurikulum formal maupun kegiatan non-
formal. Untuk mengatasi hal itu, program ini disusun dalam tiga tahap pokok, yaitu:

1. Tahap Perencanaan
a. Melakukan observasi atau survei awal ke Pondok Pesantren Daarul Shafa.

b. Menjalin koordinasi dengan pihak pesantren mengenai jadwal pelaksanaan serta
penentuan peserta kegiatan.

c. Menyusun materi sosialisasi beserta media pembelajaran interaktif yang akan
digunakan.

2. Tahap Pelaksanaan

Seluruh kegiatan Program PKM dilangsungkan di Pondok Pesantren Daarul Shafa
dengan format sosialisasi. Sebagai upaya menjawab permasalahan yang telah
diidentifikasi, pelaksanaan program mencakup beberapa langkah, antara lain:

a. Penyampaian sosialisasi melalui seminar interaktif di lingkungan sekolah.

b. Penyajian materi mengenai pengelolaan uang saku, manfaat menabung, serta
pengenalan dasar investasi.

c. Pelaksanaan diskusi kelompok disertai simulasi pengelolaan keuangan.
3. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi merupakan proses penilaian terhadap keseluruhan kegiatan yang
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Aktivitas yang dilakukan pada
tahap ini meliputi:

a. Menghimpun masukan dari peserta, pemateri, serta panitia melalui survei ataupun
wawancara.

b. Analisis Data: Tinjau hasil monitoring untuk mengevaluasi efektivitas seminar,
aspek teknis, dan kepuasan peserta.

c. Observasi langsung untuk menilai implementasi program yang di buat.

Metode utama yang diterapkan meliputi penyampaian materi terstruktur mengenai
kemandirian finansial melalui ceramah edukatif, serta diskusi dan tanya jawab interaktif
untuk memastikan pemahaman peserta dan menggali permasalahan yang dihadapi.
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Susunan acara diatur dengan peran yang jelas, di mana Aulia Shofa Azizah bertindak
sebagai MC dan membuka acara, Dita Aqgillah memberikan sambutan mewakili mahasiswa,
dan Dita Aqillah serta Lupi Rianto berperan sebagai pemateri utama. Selain itu, digunakan
teknik pendukung berupa simulasi pengelolaan uang saku untuk membantu peserta
mempraktikkan keterampilan finansial.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian berlangsung pada hari Sabtu, Tanggal 23 Agustus
2025. Melalui kunjungan langsung ke Lokasi Yayasan Pondok Pesantren Daarul Shafa.

RESULTS

Hasil dari penyampaian materi dan sesi tanya jawab dapat diketahui bahwa sudah
ada beberapa remaja yang paham akan pentingnya kemandirian finansial bagi remaja.
Namun, terdapat beberapa kendala dalam optimalisasi perannya, antara lain:

1) Keterbatasan sumber daya manusia yang memahami konsep literasi keuangan.
2) Kurangnya disiplin dan kontrol diri.

3) Pengaruh modernisasi dan gaya hidup konsumtif.

Gambar 1. Sesi Penyampaian Materi

DISCUSSION

Tantangan dan Peluang

Berdasarkan hasil kegiatan, teridentifikasi beberapa tantangan utama yang
menghambat kemandirian finansial remaja di pesantren:

1. Literasi Keuangan yang Rendah
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Banyak remaja belum memahami dasar-dasar pengelolaan keuangan, seperti
menabung, membuat anggaran, dan berinvestasi. Hal ini sesuai dengan data OJK yang
menunjukkan tingkat literasi keuangan remaja masih rendah.

2. Gaya Hidup Konsumtif

Remaja mudah terpengaruh tren konsumtif dari media sosial, seperti belanja
impulsif online atau menggunakan layanan bayar nanti. Tekanan sosial juga
memperburuk perilaku ini.

3. Ketergantungan Finansial

Remaja umumnya masih bergantung pada uang saku orang tua dan kurang memiliki
sumber penghasilan sendiri. Kurangnya motivasi untuk mandiri membuat mereka
kurang aktif dalam mengelola keuangan.

4. Keterbatasan Akses Penghasilan

Jadwal pesantren yang padat, kurangnya izin orang tua, dan minimnya pengetahuan
tentang kewirausahaan menghambat remaja untuk mencari penghasilan sendiri.

5. Kurangnya Edukasi Terkait Akses Finansial Digital

Kemudahan akses ke dompet digital dan aplikasi keuangan tidak diimbangi dengan
pemahaman yang baik tentang risiko utang konsumtif dan pengelolaan keuangan
digital.

Gambar 2. Sesi Foto Bersama

Meskipun ada beberapa tantangan, era digital membuka peluang besar bagi remaja
pesantren untuk mencapai kemandirian finansial:
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1. Wirausaha Digital

Remaja dapat memanfaatkan platform seperti Instagram, TikTok Shop, Shopee,
atau Tokopedia untuk berjualan produk atau jasa tanpa modal besar. Model
dropshipping atau reseller juga bisa menjadi pilihan.

2. Freelance Online

Peluang kerja paruh waktu secara daring seperti penulisan konten, desain grafis,
administrasi media sosial, atau penerjemahan dapat dilakukan tanpa meninggalkan
pesantren.

3. Edukasi Keuangan Digital

Akses terhadap konten edukasi keuangan melalui YouTube, podcast, atau kursus
daring memungkinkan remaja meningkatkan literasi keuangan secara mandiri.

4. Investasi Sederhana

Aplikasi investasi digital memudahkan remaja untuk mulai berinvestasi dalam
bentuk reksa dana, emas digital, atau deposito dengan modal kecil.

5. Dukungan Komunitas dan Lingkungan

Pesantren dapat menjadi wadah untuk membentuk komunitas wirausaha muda,
mengadakan pelatihan, atau bahkan membuat koperasi santri yang mendukung
kegiatan ekonomi produktif.

Bahwa era digital menyediakan sarana yang luas bagi santri untuk mandiri secara
finansial melalui wirausaha, kerja daring, pembelajaran keuangan digital, investasi awal,
serta dukungan komunitas pesantren.

Untuk mengatasi tantangan keuangan dan memanfaatkan peluang, strategi berikut
direkomendasikan:

1. Edukasi Literasi Keuangan secara Berkala

Mengadakan workshop atau mengintegrasikan pengelolaan keuangan ke dalam
kurikulum. Mengundang praktisi keuangan atau fintech untuk berbagi ilmu.

2. Pemanfaatan Teknologi secara Produktif

Mengajarkan remaja menggunakan e-wallet dan aplikasi keuangan untuk
menabung dan berinvestasi, bukan hanya untuk konsumsi. Menyediakan pelatihan
keterampilan digital seperti desain, kreatif konten, atau pemasaran digital.

3. Pembentukan Komunitas Wirausaha Santri

Membentuk kelompok usaha yang dikelola santri, seperti produksi kerajinan,
makanan, atau jasa digital. Memanfaatkan jaringan pesantren untuk pemasaran produk.

4. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Lembaga Eksternal

Melibatkan orang tua dalam mendukung kemandirian ekonomi santri. Bermitra
dengan fintech syariah atau UMKM lokal untuk program pelatihan dan pendampingan.
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5. Monitoring dan Evaluasi

Menyusun program mentoring berkelanjutan untuk memantau perkembangan
kemandirian finansial santri. Memberikan apresiasi kepada santri yang berhasil
mengembangkan usaha atau investasi.

CONCLUSION

Di Pondok Pesantren Daarul Shafa, dapat disimpulkan bahwa kemandirian finansial
remaja merupakan aspek krusial yang masih menghadapi berbagai tantangan signifikan,
terutama rendahnya literasi keuangan dan tingginya perilaku konsumtif yang dipicu oleh
pengaruh media sosial serta kemudahan akses financial technology. Mayoritas remaja
masih bergantung pada orang tua dan belum terbiasa mengelola keuangan secara mandiri,
seperti menabung secara konsisten, mencatat pengeluaran, atau membuat perencanaan
keuangan. Namun, di balik tantangan tersebut, era digital membuka peluang luas melalui
wirausaha online, pekerjaan freelance, dan investasi digital yang dapat dimanfaatkan untuk
membangun kemandirian finansial. Edukasi yang diberikan terbukti meningkatkan
kesadaran dan pemahaman remaja mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak,
serta mendorong mereka untuk memanfaatkan teknologi secara produktif. Dengan
dukungan yang komprehensif dari keluarga, lembaga pendidikan, pemerintah, dan
komunitas, remaja pesantren memiliki potensi untuk mengembangkan keterampilan
finansial yang baik, menjadi generasi yang mandiri, bertanggung jawab, dan siap bersaing
dalam menghadapi dinamika ekonomi global di masa depan.
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